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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji strategi kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala SDN Cigugur Tengah 
Mandiri 2 dalam meningkatkan mutu pendidikan, terutama dalam pengembangan karakter dan 
prestasi akademik. Pendekatan kualitatif digunakan dengan wawancara mendalam bersama 
kepala sekolah dan observasi aktivitas sekolah. Temuan menunjukkan bahwa strategi 
kepemimpinan partisipatif, seperti melibatkan guru, staf, dan orang tua dalam merancang dan 
melaksanakan program, memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan mutu sekolah. 
Program utama mencakup kegiatan pembentukan karakter rutin, Proyek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila (P5), dan partisipasi siswa dalam berbagai lomba. Evaluasi dilakukan melalui rapat 
bulanan dan observasi. Studi ini berkontribusi pada teori dan praktik manajemen pendidikan, serta 
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan strategi kepemimpinan guna mencapai hasil 
serupa di sekolah lain. 

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Kepemimpinan, Mutu Pendidikan, Strategi  

 

1.  PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki tanggung jawab 
untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada anak-anak sejak usia dini (Firdaus, 2023). 
Pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar memiliki peran penting sebagai fondasi dalam 
membentuk karakter dan kepribadian anak sejak usia dini. Proses ini tidak hanya 
berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup pembentukan 
moral, akhlak mulia, kesadaran sosial yang tinggi, serta sikap yang baik. Penanaman 
pengetahuan, kemampuan, dan sikap pada pendidikan dasar menjadi dasar utama dalam 
membangun kepribadian anak, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada pembentukan 
kepribadian masyarakat di masa depan (Ismail, 2021; Tira et al., 2024; Zahro, 2024).  

Dalam konteks ini, peran kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah sangat krusial 
dan memiliki tanggung jawab besar dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sebagaimana 
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dikutip dari Khosyi’in (2021) bahwa kepala sekolah memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga yang dipimpinnya. Sebagai elemen 
strategis, kepala sekolah menjadi tumpuan manajemen sekolah dalam upaya mewujudkan 
tujuan lembaga. Dengan kewenangan yang dimiliki, kepala sekolah berperan menentukan 
arah pendidikan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan. Sementara itu, 
peran kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki tanggung jawab besar untuk mengelola 
dan mengoptimalkan sumber daya sekolah. Keberhasilan dalam mencapai mutu 
pendidikan dan tujuan lembaga sangat bergantung pada kemampuan kepemimpinan dan 
kebijaksanaan kepala sekolah dalam memanfaatkan seluruh potensi yang ada 
(Setyaningsih et al., 2023). 

Akan tetapi, kualitas pendidikan di Indonesia masih memiliki tantangan terutama 
terkait pembentukan karakter siswa. Menurut survei yang dilakukan oleh Badan Litbang 
dan Diklat Kementerian Agama RI (2021), indeks karakter siswa jenjang pendidikan 
menengah berada di angka 69,52, turun dari 71,41 pada tahun sebelumnya. Demikian pula, 
menurut data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2020, tercatat 46 anak 
menjadi korban bullying di media sosial, sementara 13 anak teridentifikasi sebagai pelaku 
bullying di media sosial (Febriana & Rahma, 2024). KPAI juga mengungkapkan bahwa 
hingga Agustus 2023 telah terjadi 2.355 kasus pelanggaran perlindungan anak yang di 
dalamnya terdapat 87 kasus perilaku bullying. Berdasarkan data dari Federasi Serikat Guru 
Indonesia (2023) kasus perundungan di tingkat SD mencapai persentase 13,5% (Mujib et al., 
2024). Menurut Evitasari (2024)  penerapan pendidikan karakter tingkat dasar masih 
menghadapi tantangan yang signifikan meliputi gangguan perkembangan sosial-
emosional anak, pendidikan karakter yang lemah, dan insiden kekerasan terhadap anak-
anak, yang secara signifikan berdampak pada pengalaman belajar secara keseluruhan dan 
perkembangan siswa. Selain itu, beberapa siswa menunjukkan perilaku seperti tidak jujur 
dalam ujian, tidak disiplin mengikuti aturan sekolah, tidak mandiri dalam menyelesaikan 
tugas, perundungan (bullying), penggunaan bahasa kasar, ketidaksopanan terhadap guru 
dan teman, ketergantungan pada gadget, serta rendahnya kemampuan siswa untuk 
berinteraksi secara sosial dengan baik, seperti empati, rasa tanggung jawab, dan 
kerjasama (Agustini, 2021; Yuliani et al., 2024).  

Di SDN Cigugur Tengah Mandiri 2, upaya peningkatan mutu pendidikan difokuskan 
pada pembentukan karakter positif siswa dan peningkatan prestasi akademik. Hal ini 
didasarkan pada kebutuhan untuk menjawab tantangan karakter siswa masa kini yang 
dipengaruhi oleh penggunaan gadget dan akses informasi yang mudah, yang terkadang 
membawa dampak negatif. Beberapa masalah yang muncul antara lain kecenderungan 
siswa untuk berkata kasar, kurang sopan, dan terlibat dalam perilaku bullying. Kondisi ini 
menjadi perhatian utama kepala sekolah dalam menentukan strategi kepemimpinan untuk 
menciptakan perubahan yang signifikan di lingkungan sekolah. 

Dalam peran kepemimpinannya, kepala sekolah dengan berbagai strategi dan 
inovasinya berperan penting dalam menentukan metode pengembangan karakter siswa 
di lingkungan sekolah (Budiyono, 2023). Kepala sekolah dapat mengintegrasikan 
pendidikan karakter ke dalam kurikulum, pembelajaran di kelas, dan budaya sekolah. 
Dengan menerapkan strategi inovatif, kepala sekolah  juga dapat menciptakan lingkungan 
yang kondusif untuk pengembangan karakter siswa, merumuskan program-program yang 
komprehensif dan membangun kolaborasi antara guru dan orang tua, sekaligus menjadi 
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teladan bagi siswa (Lukmantoro et al., 2024; Nashiruddin & Rokimin, 2024). Hal ini diperjelas 
oleh hasil penelitian Adinda et al. (2024) bahwa keterlibatan masyarakat dalam 
mendukung program-program sekolah sangat penting. Sekolah dapat mengadakan forum 
komunikasi dengan orang tua siswa untuk membahas perkembangan pendidikan anak, 
serta melibatkan mereka dalam berbagai kegiatan. Kolaborasi ini tidak hanya memperkuat 
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah, tetapi juga menciptakan rasa memiliki yang 
lebih besar, yang mendorong mereka untuk memberikan dukungan yang lebih konkret. 
Sementara itu, hasil penelitian Badriyah & Suwandi (2024) menyatakan salah satu strategi 
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dalam membentuk karakter siswa yaitu melalui 
keteladanan kepala sekolah. Kepala sekolah berperan sebagai panutan yang baik dalam 
berbagai aspek bagi para siswa. Kepala sekolah memiliki kedisiplinan tinggi dalam segala 
hal, selalu berbicara dengan sopan, dan menjaga kerapian. Hal ini memberikan pengaruh 
positif kepada siswa yang terinspirasi untuk meniru perilaku tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kepemimpinan kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN Cigugur Tengah Mandiri 2. Secara khusus, 
penelitian ini akan mengkaji bagaimana kepala sekolah a) menyusun dan menyosialisasikan 
program-program peningkatan mutu pendidikan, b) melibatkan guru, staf, dan orang tua 
dalam proses implementasi program, c) mengatasi tantangan internal dan eksternal dalam 
mencapai target yang telah ditetapkan, dan d) mengevaluasi keberhasilan program dalam 
meningkatkan karakter dan prestasi siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan wawancara mendalam terhadap kepala sekolah serta observasi aktivitas 
sekolah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori 
dan praktik manajemen pendidikan, khususnya dalam hal kepemimpinan di sekolah dasar. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi rekomendasi bagi kepala sekolah lain 
untuk mengadopsi strategi kepemimpinan yang relevan dengan konteks dan kebutuhan 
masing-masing sekolah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi SDN 
Cigugur Tengah Mandiri 2, tetapi juga bagi peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar 
pada umumnya. 

2.  METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berfokus pada strategi 
kepemimpinan kepala sekolah di SDN Cigugur Tengah Mandiri 2. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan observasi aktivitas sekolah. Penelitian 
ini mengkaji bagaimana kepala sekolah menyusun dan menyosialisasikan program, 
melibatkan pemangku kepentingan, mengatasi tantangan, dan mengevaluasi hasil. Alat 
pengumpulan data meliputi panduan wawancara semi terstruktur dan lembar observasi. 
Analisis dilakukan melalui pengodean dan interpretasi tematik untuk mengidentifikasi 
strategi kepemimpinan serta dampaknya terhadap mutu pendidikan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepala sekolah adalah seorang pemimpin yang bertugas memimpin sebuah 
sekolah, dengan tanggung jawab menyelenggarakan kegiatan pendidikan di sekolah serta 
menjalin hubungan kerja sama dengan masyarakat (Nurhaedah & Kadir, 2024). Dalam 
menyelenggarakan proses pendidikan, tentunya kepala sekolah perlu memiliki target-



  Riris Sapitri, Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SDN 
Cigugur Tengah Mandiri 2                 

 EDUCASIA, Vol. 10 No. 1, 2025, www.educasia.or.id, e-ISSN: 2527-5011, p-ISSN: 2502-9150              4 
 

target yang ingin dicapai baik target jangka panjang, menengah, maupun pendek. Hal ini 
diperkuat oleh pendapat Ulum et al. (2020) bahwa kepala sekolah yang memiliki visi 
strategis serta kemampuan untuk merancang dan mengimplementasikan rencana kerja 
dengan baik akan membantu menetapkan arah yang jelas bagi sekolah. Dengan 
mensosialisasikan rencana tersebut secara efektif, kepala sekolah tidak hanya 
memberikan panduan untuk mencapai tujuan sekolah, tetapi juga menentukan target 
yang harus dicapai oleh guru dalam berbagai aktivitasnya. Oleh karena itu, kepala sekolah 
perlu menyusun rencana strategis yang menjadi acuan untuk keberhasilan di masa depan. 

Adapun target utama yang ingin dicapai kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
SDN Cigugur Tengah Mandiri 2 ialah membentuk karakter siswa yang positif dan 
berprestasi melalui kerjasama semua pihak, baik dari unsur sekolah maupun orang tua. 
Target ini dipilih karena sejalan dengan tujuan pendidikan Profil Pelajar Pancasila serta 
menyesuaikan dengan kondisi karakter anak-anak masa kini. Pengaruh gadget dan 
mudahnya akses informasi membuat anak-anak rentan terpengaruh hal-hal negatif seperti 
penggunaan bahasa kasar, kurangnya sopan santun, dan tindakan bullying. Untuk 
mencapai target tersebut, kepala sekolah telah mendiskusikan program ini bersama guru, 
tenaga kependidikan, komite sekolah, dan orang tua. Program-program yang mendukung 
pembentukan karakter ini disusun bersamaan dengan visi, misi, dan rencana kegiatan 
sekolah di awal tahun ajaran baru. Menurut Leithwood (2020) (dalam Tamadoni et al., 
2024) kepala sekolah harus memiliki perhatian utama pada prestasi akademik dan 
pembelajaran siswa. Meskipun kepala sekolah tidak secara langsung mempengaruhi 
capaian akademik siswa, tetapi melalui pengaruh motivasi, kemampuan, dan kinerja guru 
serta staf. Dengan memastikan guru dan staf termotivasi serta mampu melaksanakan 
tugas dengan baik, kepala sekolah berkontribusi secara tidak langsung pada peningkatan 
hasil belajar siswa. Oleh karena itu, fokus utama kepala sekolah adalah menciptakan 
lingkungan yang mendukung pembelajaran dan prestasi akademik siswa. Selain dari sisi 
akademik, kepala sekolah juga harus fokus pada pembentukan karakter siswa di sekolah. 
Pembentukan karakter dapat dilakukan melalui kegiatan rutin dan spontan guna 
menerapkan nilai-nilai karakter yang positif pada siswa. Dalam melakukan kegiatan ini, 
dibutuhkan kepedulian dan sinergi kerjasama yang baik antar semua pihak baik warga 
sekolah, komite sekolah, orang tua, dan masyarakat. Jika pihak sekolah menjalin kerja 
sama dengan orang tua dan masyarakat, pihak sekolah dapat bersama-sama 
mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang penting, memberikan teladan dalam 
penerapannya, dan mendorong siswa untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari (Nantara, 2022). 

Guna meraih target utamanya, kepala SDN Cigugur Tengah Mandiri 2 menerapkan 
gaya kepemimpinan partisipatif. Di mana kepala sekolah selalu melibatkan guru, staf, dan 
siswa dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter serta selalu terbuka terhadap 
masukan dan ide dari semua pihak. Sebagaimana dijelaskan oleh Gutterman (2023) bahwa 
karakteristik kepemimpinan partisipatif adalah kesediaan seorang pemimpin yang tidak 
hanya membimbing anggota kelompok, tetapi juga memberi ruang bagi mereka untuk 
berkontribusi dalam pengambilan keputusan terkait tujuan kelompok dan cara 
mencapainya. Gaya ini mengurangi jarak antara pemimpin dan pengikut, di mana 
pemimpin lebih terlibat dalam interaksi sehari-hari. Meskipun pemimpin partisipatif tetap 
memiliki wewenang untuk membuat keputusan akhir, keterlibatan anggota dalam proses 
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tersebut dapat meningkatkan motivasi dan kreativitas mereka. Selain itu, Juma et al. 
(2023) menyatakan  pemimpin juga harus memiliki kemampuan untuk membangun tempat 
kerja yang kolaboratif, suportif, memberdayakan, demokratis serta diharapkan para 
anggotanya dapat berkontribusi berbagi pemikiran dan pendapat.  

Di bawah kepemimpinannya, kepala sekolah telah mengambil tindakan nyata 
dalam meningkatkan mutu sekolah mencakup pelaksanaan kegiatan pembiasaan 
keputrian dan implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Penerapan kegiatan 
P5 dapat dilaksanakan melalui kegiatan pembiasaan amalan agama yang diintegrasikan 
dalam pembelajaran rutin seperti berdoa, membaca al-Qur’an, sholat dhuha, sholat dzuhur 
berjama’ah dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pembiasaan pada dasarnya dimaknai 
sebagai pengulangan. Dengan demikian, kegiatan pembiasaan dapat didefinisikan dengan 
melakukan suatu hal secara berulang hingga akhirnya membentuk sebuah kebiasaan 
(Antika & Karlina, 2024; Safitriana, 2024).  

Kemudian, pihak sekolah mendorong partisipasi siswa dalam berbagai lomba, baik 
di tingkat sekolah maupun di luar sekolah, dan mengadakan beragam lomba pada 
perayaan hari besar. Dalam mencapai target ini, seluruh guru dan staf terlibat aktif melalui 
rapat dan kesepakatan bersama untuk mengkondisikan pelaksanaan kegiatan. Untuk 
memastikan setiap guru termotivasi dan berkomitmen terhadap tujuan bersama, kepala 
sekolah berusaha membangun kebersamaan dan kepedulian antar guru dan staf, serta 
menekankan bahwa kemajuan sekolah adalah hasil kerja sama seluruh pihak, bukan 
individu. Hal ini didukung oleh pendapat Ugoani (2023) bahwa kepemimpinan partisipatif 
mendorong keterlibatan semua tingkat organisasi dalam pengambilan keputusan dan 
aktivitas organisasi. Dalam konteks sekolah, adanya dorongan kepala sekolah agar guru 
dan staf  aktif terlibat melalui rapat dan kesepakatan adalah bentuk nyata dari 
pendelegasian dan pemberdayaan. Sementara itu, kepemimpinan partisipatif juga dapat 
meningkatkan kepercayaan, motivasi intrinsik, dan komitmen guru. Kunci keberhasilan 
dari kepemimpinan partisipatif ialah adanya kerja sama dari semua pihak, pemimpin harus 
dapat membangun budaya partisipatif dalam organisasi demi meningkatkan rasa memiliki 
dan kinerja karyawan.  

Terakhir, kemampuan kepala sekolah bekerja dalam tim dilakukan melalui 
komunikasi yang baik dan menjadi pendengar yang baik. Kepala sekolah mengajak semua 
guru dan staf untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki. Hasriani et al. (2023) menyatakan 
bahwa komunikasi yang efektif dapat menumbuhkan transparansi dan kepercayaan di 
antara staf,serta mendorong dialog terbuka. Kepala sekolah yang aktif mendengarkan 
dapat lebih memahami kebutuhan dan kekhawatiran bawahan mereka, yang kemudian 
dapat memberikan dukungan sesuai dengan kebutuhannya. Selain itu, kepala sekolah 
memberikan guru dan staf motivasi, kebebasan berinovasi dan berkreasi dengan tujuan 
memajukan sekolah dan membangun karakter peserta didik ke arah yang lebih baik. 
Menurut Malini et al. (2023) kepala sekolah dapat meningkatkan motivasi guru dengan 
menyediakan sumber daya, pelatihan, dan pengakuan untuk pertumbuhan 
profesionalisme guru. Kepala sekolah juga meminta guru dan staf saling berkolaborasi 
untuk mendapatkan banyak dukungan dan menyatukan visi dan misi. Jika terdapat kendala 
dalam tim, kepala sekolah akan melakukan diskusi dengan anggotanya untuk mencari 
solusi bersama dan memberikan masukan. Menurut Sofiah et al. (2023) pendekatan ini 
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tidak hanya menyelesaikan masalah tetapi juga memperkuat kerjasama tim dan komitmen 
untuk tujuan bersama. 

Dalam proses pencapaian target, kepala sekolah tentunya memiliki tantangan 
internal maupun eksternal. Adapun tantangan yang dihadapi mencakup kondisi kesehatan 
beberapa guru, termasuk yang sedang mengalami penyakit serius seperti stroke dan 
jantung, serta yang ringan seperti sakit gigi atau demam berdarah. Meskipun demikian, 
solidaritas tetap terjaga di antara guru, dengan saling membantu dan bergantian 
mengajar, termasuk kepala sekolah yang menggantikan guru agama yang sakit di kelas 5 
A, 5 C, 6 A dan 6 C. Hal ini diperkuat oleh Pankov et al. (2022) bahwa guru sering mengalami 
berbagai masalah kesehatan seperti penyakit kardiovaskular hingga penyakit ringan 
seperti sakit gigi dan demam berdarah. Prevalensi masalah kesehatan di kalangan guru 
mengkhawatirkan, dengan penelitian menunjukkan bahwa hampir 50% memerlukan 
pengamatan medis berkelanjutan karena berbagai penyakit. Untuk mengatasi tantangan 
tersebut, Estacio (2024) menyatakan guru lain dan kepala sekolah harus  turun tangan 
mengambil alih tugas mengajar dan memastikan adanya kesinambungan proses 
pembelajaran. Sebagaimana diketahui, kesehatan guru secara langsung mempengaruhi 
kinerja siswa dan keberhasilan sekolah. 

Kepala sekolah dalam menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif tentunya 
memiliki dasar pertimbangan baik secara internal maupun eksternal. Pertimbangan utama 
memilih strategi kepemimpinan partisipatif karena pelaksanaan program di sekolah 
melibatkan banyak pihak, baik dari guru maupun staf. Dengan mendiskusikan program 
bersama-sama, beban kerja akan terasa lebih ringan dan hasil dari diskusi dapat 
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab oleh semua pihak yang terlibat. Sebagaimana 
dinyatakan oleh Harianto (2024) manajemen partisipatif menumbuhkan budaya sekolah 
kolaboratif, meningkatkan pengambilan keputusan dan tanggung jawab bersama di 
antara guru dan staf.  

Selain itu, kepala sekolah menggunakan data dan masukan dari guru dan siswa 
untuk menentukan langkah-langkah kepemimpinan yang tepat. Data tersebut direkap dan 
didiskusikan dalam forum rapat, sehingga metode yang dipilih dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan sekolah. Untuk metode pengumpulan data, kepala sekolah menggunakan link 
google formulir atau terkadang meminta guru dan staf untuk menulis masukan secara 
langsung di kertas. Hal ini diperkuat oleh Brown & McGill (2024) bahwa kepala sekolah 
dapat menggunakan metode terstruktur seperti survei atau diskusi informal untuk 
mengumpulkan masukan dari staf. Setelah mengumpulkan masukan, kepala sekolah 
merefleksikan umpan balik, yang mungkin melibatkan pemrosesan emosional dan validasi 
sebelum memutuskan tindakan. Lalu, kepala sekolah mengembangkan rencana tindakan 
yang jelas berdasarkan umpan balik dan mengkomunikasikan kepada bawahan secara 
transparan. 

Faktor-faktor seperti situasi sekolah, kemampuan guru, dan budaya sekolah juga 
mempengaruhi strategi kepemimpinan. Sekolah memiliki lingkungan yang kondusif dan 
jauh dari keramaian, dengan dukungan dari guru-guru yang sangat kompeten dalam 
melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered) dan tetap 
mengikuti tujuan pembelajaran. Kepala sekolah juga banyak belajar dari guru-guru, yang 
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semakin memperkuat keyakinan bahwa strategi kepemimpinan partisipatif adalah pilihan 
yang tepat. Menurut Kareem et al. (2024) lingkungan sekolah yang kondusif dicirikan oleh 
budaya organisasi yang mendukung, secara signifikan berperan sebagai mediator antara 
gaya kepemimpinan dan efektivitas organisasi pembelajaran. Lingkungan ini menciptakan 
budaya pembelajaran yang holistik melalui perpaduan antara elemen budaya tak berwujud 
dan komponen struktural yang nyata. Selain itu, keterlibatan guru dalam proses 
pengambilan keputusan serta pendelegasian tugas berdasarkan kemampuan masing-
masing. Strategi ini mendorong partisipasi aktif dan kontribusi guru sejalan dengan prinsip 
kepemimpinan partisipatif. Guru yang kompeten dan terlibat dalam pembelajaran 
berpusat pada siswa sesuai dengan tujuan pendidikan, membantu membangun 
lingkungan yang mendukung implementasi kepemimpinan partisipatif. Keterlibatan guru 
ini menjadi elemen kunci dalam pencapaian tujuan sekolah dan peningkatan hasil 
pendidikan (Rahmi et al., 2024; Ramadhan et al., 2024). 

Dalam rangka mengetahui berhasil atau tidaknya keberhasilan kepemimpinan 
seseorang, dibutuhkan suatu alat pengukur atau evaluasi. Begitu pula dengan kinerja 
kepemimpinan kepala sekolah  di SDN Cigugur Tengah Mandiri 2 diukur menggunakan 
indikator utama berupa link google formulir yang dibagikan kepada seluruh guru dan staf, 
sehingga kinerja kepala sekolah dapat dievaluasi secara menyeluruh dan transparan. 
Kegiatan evaluasi dilakukan setiap bulan dalam komunitas belajar dan kelompok kerja 
guru. Komunitas belajar diadakan pada akhir bulan, biasanya pada hari Jumat. Materi yang 
dibahas meliputi permasalahan pembelajaran, kondisi anak, kesulitan materi, hubungan 
dengan orang tua, serta program kegiatan di bulan berikutnya. Selain itu juga dilakukan 
evaluasi terhadap program yang sudah dilaksanakan. Sultonova (2023) menjelaskan 
pentingnya alat evaluasi berbasis kriteria untuk menilai efektivitas kepala sekolah dalam 
menjalankan tugas manajerial dan kepemimpinan. Pengumpulan data  dari berbagai 
pemangku kepentingan (guru, siswa, dan orang tua) dapat menciptakan penilaian yang 
transparan dan holistik. Begitu pula dengan evaluasi berkala merupakan salah satu strategi 
utama untuk meningkatkan efektivitas kepala sekolah, yang mencakup pengawasan 
pembelajaran, pengelolaan kurikulum, dan membangun lingkungan belajar yang positif.  

Selain keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah, perkembangan karakter siswa 
juga perlu dievaluasi. Metode evaluasi dapat menggunakan teknik observasi dan 
instrumen sikap. Guru menggunakan observasi langsung untuk menilai perilaku dan sikap 
siswa dalam berbagai pengaturan, memastikan pemahaman yang komprehensif tentang 
perkembangan karakter (Salim & Saridewi, 2024). Alat seperti rubrik kinerja dan buku 
harian digunakan untuk mengetahui perkembangan karakter siswa. Rubrik kinerja 
digunakan untuk mengevaluasi pengembangan karakter siswa dengan memberikan 
kriteria dan standar penilaian yang jelas serta membantu dalam mengidentifikasi ciri-ciri 
karakter tertentu seperti ketekunan, disiplin, dan perilaku, yang merupakan komponen 
penting dari pendidikan karakter. Buku harian juga berfungsi sebagai alat reflektif yang 
mendorong siswa untuk mendokumentasikan pikiran, perasaan, dan tindakan mereka 
yang terkait dengan pendidikan karakter. Praktek ini membantu dalam menumbuhkan 
kesadaran diri dan refleksi moral, yang sangat penting untuk pengembangan karakter 
(Sahabuddin et al., 2022; Tandana et al., 2022). Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Kepala SDN Cigugur Tengah Mandiri 2, untuk melihat ketercapaian target pendidikan 
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karakter dilakukan melalui observasi dan instrumen sikap yang dibuat oleh masing-masing 
guru.  

Setelah menerapkan strategi kepemimpinan partisipatif, tentunya Kepala SDN 
Cigugur Tengah Mandiri 2 memiliki dampak bagi diri sendiri maupun orang lain. Kepala 
sekolah merasakan perubahan positif, di mana seluruh guru dan staf menjadi lebih 
bertanggung jawab dan kompak dalam menjalankan tugas, serta menunjukkan hasil yang 
sesuai dengan target awal. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang 
kuat antara kepemimpinan partisipatif dan kinerja guru, dengan nilai-p 0,000. Gaya 
kepemimpinan partisipatif termasuk ke dalam pendekatan demokratis dan kolektif yang 
berhubungan dengan peningkatan motivasi dan profesionalisme guru. Sehingga dapat 
menghasilkan efektivitas kinerja yang tinggi (Mbua, 2023; Stefani Intan Marukedu et al., 
2024; Zega et al., 2022).  

4.  KESIMPULAN 

Strategi kepemimpinan Kepala SDN Cigugur Tengah Mandiri 2 sudah berjalan 
dengan baik. Hal ini dapat ditinjau dari tindakan nyata kepala sekolah dalam meraih target 
utamanya. Target utama yang ingin dicapai ialah peningkatan mutu sekolah melalui 
pembentukan karakter peserta didik yang positif dan berprestasi. Untuk mencapai target 
tersebut, kepala sekolah melibatkan berbagai pihak, termasuk guru, tenaga kependidikan, 
dan orang tua, dalam merancang dan melaksanakan program-program yang mendukung 
visi misi sekolah, seperti kegiatan pembiasaan, keputrian, Projek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila, dan perlombaan. Tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan kepemimpinan 
ini diatasi melalui solidaritas dan kerja sama antar guru dan kepala sekolah.  

Evaluasi strategi kepemimpinan dilakukan secara rutin melalui rapat dinas bulanan 
dan penggunaan instrumen evaluasi berbasis data, seperti google formulir, serta observasi 
langsung oleh guru. Keberhasilan strategi kepemimpinan ini terlihat dari adanya 
perubahan positif dalam tanggung jawab dan kekompakan guru dan staf, yang 
menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan telah berhasil mencapai target yang 
diharapkan. 

Rekomendasi 
Berdasarkan strategi kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah, berikut 

adalah beberapa rekomendasi untuk meningkatkan strategi kepemimpinan dalam 
pencapaian target di sekolah: 

1. Meningkatkan keterlibatan orang tua dalam program-program sekolah dapat 
memperkuat dukungan terhadap pembentukan karakter siswa. Mengadakan 
sosialisasi rutin dan workshop untuk orang tua mengenai nilai-nilai pendidikan 
karakter dan peran mereka dalam mendukung anak-anak mereka dapat menjadi 
langkah yang efektif. 

2. Memperluas program pembiasaan positif yang sudah ada dengan menambahkan 
lebih banyak kegiatan yang mendorong siswa untuk berperilaku baik. Misalnya, 
mengadakan kegiatan bulanan yang melibatkan seluruh siswa dalam kegiatan 
sosial atau lingkungan untuk menumbuhkan rasa kepedulian. 

3. Mengadakan sesi refleksi berkala yang melibatkan seluruh guru dan staf, di mana 
mereka dapat berbagi pengalaman dan tantangan yang dihadapi dalam 
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pelaksanaan program. Hal ini dapat membantu dalam mengidentifikasi area yang 
perlu diperbaiki dan merayakan pencapaian yang telah dicapai. 

4. Mengadakan pelatihan dan workshop bagi guru untuk meningkatkan keterampilan 
mereka dalam mendukung pendidikan karakter dan pembelajaran berbasis siswa. 
Ini juga dapat mencakup pembekalan tentang cara menggunakan teknologi dalam 
pengajaran, mengingat pengaruh gadget yang signifikan pada siswa saat ini. 

5. Mendorong penggunaan data yang lebih luas dalam pengambilan keputusan 
terkait kebijakan dan program di sekolah. Data dari observasi guru, umpan balik 
dari siswa, serta hasil evaluasi dapat digunakan untuk merumuskan strategi yang 
lebih efektif dalam mencapai tujuan pendidikan. 

6. Mengembangkan program kesehatan dan kesejahteraan untuk guru dan tenaga 
kependidikan, termasuk program dukungan bagi mereka yang menghadapi 
masalah kesehatan. Kesejahteraan fisik dan mental guru sangat mempengaruhi 
kinerja dan motivasi mereka dalam mengajar. 
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